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Manajemen rekam medis adalah komponen esensial dalam sistem pelayanan kesehatan yang 
dirancang untuk mengelola informasi kesehatan pasien dengan cara yang efektif dan efisien. Di 

lingkungan puskesmas, rekam medis memainkan peran sentral dalam memberikan gambaran 

lengkap mengenai kondisi kesehatan pasien, riwayat penyakit, dan tindakan medis yang pernah 

dilakukan. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 
mengeksplorasi hubungan antara manajemen rekam medis dan kualitas pelayanan medis di 

puskesmas. manajemen rekam medis yang efektif merupakan komponen kunci dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan medis di puskesmas. Dengan pengelolaan yang terstruktur dan pemanfaatan 

teknologi informasi yang tepat, rekam medis tidak hanya berfungsi sebagai catatan kesehatan, tetapi 
juga sebagai alat penting dalam pengambilan keputusan klinis, kolaborasi antar tenaga medis, dan 

penelitian kesehatan. Oleh karena itu, investasi dalam sistem manajemen rekam medis yang efisien 

sangat diperlukan untuk memastikan pelayanan kesehatan yang optimal dan berkelanjutan bagi 

masyarakat 
 

 
Abstract 

Key Word: 

Medical Records, 
Quality, Services, 

Health Centers. 

Medical record management is an essential component in a healthcare system designed to manage 

patient health information effectively and efficiently. In the community health center environment, 
medical records play a central role in providing a complete picture of the patient's health condition, 

disease history, and medical procedures that have been carried out. This research will use a 

qualitative approach to explore the relationship between medical record management and the quality 
of medical services at community health centers. Effective medical record management is a key 

component in improving the quality of medical services at community health centers. With structured 

management and appropriate use of information technology, medical records not only function as 

health records, but also as an important tool in clinical decision making, a collaboration between 
medical personnel, and health research. Therefore, investment in an efficient medical record 

management system is necessary to ensure optimal and sustainable health services for the community. 
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PENDAHULUAN  

Manajemen rekam medis adalah komponen esensial dalam sistem pelayanan kesehatan yang 

dirancang untuk mengelola informasi kesehatan pasien dengan cara yang efektif dan efisien. Di 

lingkungan puskesmas, rekam medis memainkan peran sentral dalam memberikan gambaran lengkap 

mengenai kondisi kesehatan pasien, riwayat penyakit, dan tindakan medis yang pernah dilakukan (Rum 

dkk, 2019). Pengelolaan yang baik memastikan bahwa setiap informasi yang dibutuhkan tersedia secara 

lengkap, akurat, dan dapat diakses dengan cepat oleh tenaga kesehatan. Hal ini tidak hanya membantu 

dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat, tetapi juga meningkatkan efisiensi layanan yang 

diberikan. 

Rekam medis yang terorganisir dengan baik memungkinkan tenaga medis untuk mengakses data 

riwayat kesehatan pasien kapan saja diperlukan. Informasi ini sangat penting dalam proses diagnosis dan 

perencanaan perawatan. Misalnya, dengan mengetahui riwayat alergi atau penyakit kronis, tenaga medis 

dapat menghindari tindakan medis yang dapat membahayakan pasien. Sebaliknya, tanpa adanya 

informasi yang lengkap, risiko kesalahan dalam diagnosis atau pemberian obat dapat meningkat, yang 

pada akhirnya berdampak pada keselamatan pasien. Oleh karena itu, rekam medis yang akurat merupakan 

fondasi penting dalam menyediakan pelayanan yang berkualitas dan aman di puskesmas (Hendriadi dkk, 

2019). 
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Selain itu, manajemen rekam medis yang baik berkontribusi pada peningkatan efisiensi 

operasional puskesmas. Dalam konteks pelayanan yang seringkali melibatkan banyak pasien dalam 

waktu singkat, akses cepat terhadap informasi kesehatan sangat dibutuhkan untuk mempercepat proses 

pelayanan. Tenaga medis tidak perlu lagi menghabiskan waktu lama mencari data pasien, karena sistem 

rekam medis yang efisien memungkinkan akses yang lebih cepat. Hal ini tidak hanya mengurangi beban 

kerja tenaga medis, tetapi juga mempercepat penanganan pasien, sehingga mengurangi waktu tunggu dan 

meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan yang diberikan (Jawaria, 2023). 

Dalam jangka panjang, manajemen rekam medis yang baik juga mendukung proses monitoring dan 

evaluasi pelayanan kesehatan di puskesmas. Data yang dikumpulkan dalam rekam medis dapat dianalisis 

untuk menilai efektivitas berbagai program kesehatan, baik yang bersifat promotif, preventif, kuratif, 

maupun rehabilitatif. Puskesmas dapat menggunakan data ini untuk mengidentifikasi pola penyakit, tren 

kesehatan masyarakat, dan efektivitas intervensi medis yang dilakukan. Dengan demikian, rekam medis 

tidak hanya menjadi sumber informasi bagi tenaga kesehatan, tetapi juga alat strategis bagi manajemen 

puskesmas dalam merencanakan kebijakan kesehatan yang lebih baik di masa depan. 

Pada akhirnya, pentingnya manajemen rekam medis dalam meningkatkan mutu pelayanan medis 

tidak dapat dipungkiri. Pengelolaan yang baik tidak hanya membantu tenaga medis dalam memberikan 

perawatan yang tepat dan cepat, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung 

perencanaan strategis yang berbasis data (Putri dkk, 2022). Oleh karena itu, puskesmas harus terus 

meningkatkan sistem manajemen rekam medisnya, baik melalui pelatihan tenaga kesehatan maupun 

penggunaan teknologi informasi yang lebih canggih, agar dapat memberikan pelayanan yang lebih 

berkualitas kepada masyarakat. 

Kualitas pelayanan medis di puskesmas dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

efektivitas manajemen rekam medis. Ketika rekam medis dikelola dengan baik, risiko terjadinya 

kesalahan diagnosis atau pengobatan dapat diminimalisir. Selain itu, pelayanan medis yang didukung 

oleh manajemen rekam medis yang baik juga berpotensi meningkatkan kepuasan pasien karena mereka 

mendapatkan perawatan yang lebih terstruktur, tepat waktu, dan sesuai dengan riwayat kesehatan yang 

terdokumentasi secara lengkap (Surtinah, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan teoritis antara manajemen rekam medis 

dan kualitas pelayanan medis di puskesmas. Dalam konteks pelayanan kesehatan primer seperti 

puskesmas, penting untuk memahami sejauh mana manajemen rekam medis dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai 

pengelolaan rekam medis dan dampaknya terhadap upaya peningkatan mutu layanan kesehatan di 

puskesmas. 

Manajemen rekam medis memainkan peran penting dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan, 

khususnya di puskesmas sebagai layanan kesehatan primer. Rekam medis tidak hanya berfungsi sebagai 

catatan administrasi, tetapi juga sebagai sumber informasi yang dapat mendukung pengambilan 

keputusan medis yang cepat dan tepat (Rahmawati, 2020). Rekam medis yang terorganisir dengan baik 

dapat membantu tenaga kesehatan dalam memantau riwayat kesehatan pasien, mengidentifikasi kondisi 

yang memerlukan perhatian khusus, serta menghindari kesalahan dalam penanganan. Namun, masih 

banyak puskesmas yang menghadapi tantangan dalam mengelola rekam medis, terutama terkait 

kelengkapan, keakuratan, dan aksesibilitas data (Rosalinna, 2019). 

Kualitas pelayanan medis di puskesmas menjadi perhatian penting dalam rangka meningkatkan 

kesehatan masyarakat secara umum. Pelayanan yang cepat, akurat, dan ramah menjadi tolok ukur kualitas 

pelayanan medis yang diharapkan oleh pasien. Namun, tanpa dukungan rekam medis yang baik, tenaga 

kesehatan kerap kali menghadapi kesulitan dalam memberikan layanan yang optimal (Siti Nur Aini dkk, 

2021). Data yang tidak lengkap atau sulit diakses dapat memperlambat proses diagnosis dan pengobatan, 

sehingga berdampak pada kepuasan pasien dan efektivitas pelayanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

manajemen rekam medis yang buruk dapat menghambat upaya peningkatan kualitas pelayanan medis 

(Husnaniyah dkk, 2020). 

Di tengah berkembangnya tuntutan terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas, manajemen 

rekam medis di puskesmas perlu mendapatkan perhatian lebih serius. Banyaknya masalah yang terkait 

dengan pengelolaan rekam medis, seperti kurangnya sumber daya manusia yang terlatih dan teknologi 

yang memadai, masih menjadi kendala yang mempengaruhi kualitas layanan medis di tingkat primer 

(Dhefiana dkk, 2023).  

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana peran manajemen rekam medis dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pelayanan medis di puskesmas. Penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan antara manajemen rekam medis dan 

kualitas pelayanan medis, serta memberikan solusi yang aplikatif dalam mengatasi kendala yang ada. 

 

METODE 

 Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mengeksplorasi hubungan 

antara manajemen rekam medis dan kualitas pelayanan medis di puskesmas. Penelitian ini dirancang untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam mengenai bagaimana manajemen rekam medis dapat memengaruhi 

kualitas pelayanan medis serta faktor-faktor yang terlibat dalam hubungan tersebut. Penelitian ini akan 

dilakukan di beberapa puskesmas yang telah memiliki sistem manajemen rekam medis yang aktif. Subjek 

penelitian terdiri dari staf medis, petugas rekam medis, dan manajer puskesmas yang terlibat dalam proses 

pengelolaan rekam medis. Teknik pengumpulan data akan meliputi wawancara mendalam dengan informan 

kunci untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai manajemen rekam medis dan dampaknya terhadap 

kualitas pelayanan medis. Observasi partisipatif juga akan dilakukan untuk melihat langsung praktik 

manajemen rekam medis di lapangan dan bagaimana hal tersebut memengaruhi interaksi dengan pasien. Selain 

itu, dokumentasi terkait manajemen rekam medis dan laporan kualitas pelayanan medis akan dianalisis untuk 

mendapatkan informasi tambahan. 

 Data yang diperoleh akan dianalisis dengan metode analisis tematik. Proses analisis akan dimulai dengan 

transkripsi wawancara secara verbatim, diikuti dengan pemberian kode pada data untuk mengidentifikasi tema-

tema utama yang berkaitan dengan hubungan antara manajemen rekam medis dan kualitas pelayanan medis. 

Tema-tema ini kemudian akan dikelompokkan dan diinterpretasikan dalam konteks teori manajemen rekam 

medis dan teori kualitas pelayanan medis. Validitas data akan dijaga dengan menggunakan triangulasi data 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi serta melakukan member checking untuk memastikan keakuratan 

interpretasi. 

 Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian dengan memperoleh persetujuan dari semua 

partisipan dan menjaga kerahasiaan informasi pribadi mereka. Partisipan juga akan diberi kesempatan untuk 

menarik diri dari penelitian kapan saja jika mereka merasa tidak nyaman. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai hubungan antara manajemen rekam 

medis dan kualitas pelayanan medis di puskesmas. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Manajemen Rekam Medis 

Rekam medis merupakan dokumen penting yang memuat informasi tentang identitas pasien, riwayat 

kesehatan, diagnosis, tindakan medis, serta hasil pengobatan (Cahyandiar  dkk, 2021). Menurut Ruspita dkk, 

(2022), rekam medis adalah berkas yang berisi catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan, serta pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. Pengelolaan rekam medis 

memerlukan sistem yang terstruktur agar informasi tersebut dapat diakses dan digunakan oleh tenaga kesehatan 

dengan mudah dan cepat. 

Rekam medis memiliki pengertian yaitu dokumen yang berisikan data identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. Unit Rekam Medis terbagi 

menjadi beberapa bagian, antara lain pendaftaran, assembling, analyzing, coding, indexing, filing, dan 

pelaporan (Nidianti dkk, 2019). Melihat pentingnya rekam medis dalam karya pelayanan kesehatan seperti itu, 

maka rekam medis harus dikelola dengan benar dan baik, sehingga memberikan kemanfaatan sebesarbesarnya 

bagi pelayanan kesehatan. Tulisan ini akan menganalisis tentang pengelolaan rekam medis yang efisien, 

efektif, yaitu yang dapat memberikan manfaat optimal untuk berbagai kebutuhan sekitar pelayanan medis 

(Frisca Dewi Yunadi dkk, 2019). 

Manajemen rekam medis meliputi kegiatan pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan pemanfaatan 

data kesehatan pasien. Beberapa aspek penting dalam manajemen rekam medis antara lain adalah kelengkapan 

informasi, akurasi data, keamanan, dan kemudahan akses bagi pihak yang berwenang (Mayestika dkk, 2021). 

Dalam puskesmas, rekam medis digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari pemantauan perkembangan 

kesehatan pasien hingga perencanaan program kesehatan masyarakat. Dengan demikian, kualitas pengelolaan 

rekam medis sangat berpengaruh terhadap efektivitas pelayanan medis yang diberikan (Annisa dkk, 2024). 

Menurut Chen dkk, (2022), rekam medis yang dikelola dengan baik dapat mendukung pengambilan 

keputusan klinis yang lebih tepat, memperbaiki komunikasi antar tenaga kesehatan, serta mengurangi 

kesalahan medis. Oleh karena itu, manajemen rekam medis yang efektif merupakan faktor penting dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang berkualitas. 

Rekam medis adalah berkas yang mencakup catatan dan dokumen penting mengenai identitas pasien, 

pemeriksaan yang dilakukan, pengobatan yang diberikan, serta tindakan medis lainnya (Harmawati dkk, 2020). 
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Di dalamnya juga tercatat berbagai pelayanan kesehatan yang telah diterima pasien, sehingga menjadi sumber 

informasi yang sangat krusial bagi tenaga medis dalam menangani pasien. Rekam medis memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai riwayat kesehatan seseorang, yang sangat membantu dalam 

pengambilan keputusan medis, baik untuk perawatan yang sedang berlangsung maupun untuk tindakan di masa 

depan (Amahoru dkk, 2021). 

Pengelolaan rekam medis memerlukan sistem yang terstruktur dan efisien agar setiap informasi di 

dalamnya dapat diakses dengan cepat dan tepat oleh tenaga kesehatan (Aris dkk, 2019). Sistem yang baik 

memungkinkan dokter, perawat, atau tenaga medis lainnya untuk segera menemukan data penting terkait 

kondisi pasien, riwayat penyakit, alergi, hingga pengobatan yang pernah dilakukan. Ini menjadi sangat penting 

dalam situasi darurat, di mana setiap detik dapat berpengaruh terhadap keselamatan pasien (Haque dkk, 2019). 

Dengan adanya pengelolaan yang terstruktur, rekam medis tidak hanya berfungsi sebagai catatan kesehatan, 

tetapi juga sebagai alat bantu yang mempercepat proses diagnosa dan perawatan. 

Lebih lanjut, sistem pengelolaan rekam medis yang baik harus memastikan bahwa data pasien terjaga 

kerahasiaannya dan hanya diakses oleh pihak yang berwenang (Asif dkk, 2019). Dengan demikian, selain 

mempermudah akses bagi tenaga medis yang memerlukan informasi, sistem tersebut juga melindungi privasi 

pasien sesuai dengan standar etika dan hukum yang berlaku. Penggunaan teknologi dalam manajemen rekam 

medis, seperti digitalisasi data atau penerapan sistem rekam medis elektronik (RME), semakin penting dalam 

mendukung akses cepat sekaligus menjaga keamanan data, serta meminimalisir risiko kesalahan akibat 

penyimpanan manual yang tidak terorganisir (Manzoor dkk, 2019). 

Selain itu, pengelolaan rekam medis yang baik juga memberikan manfaat dalam hal integrasi layanan 

kesehatan. Dengan sistem yang terstruktur, informasi kesehatan pasien dapat dengan mudah dibagikan antara 

berbagai tenaga medis dan fasilitas kesehatan, baik itu di tingkat puskesmas, rumah sakit, maupun klinik 

lainnya (Sinyiza dkk, 2022). Hal ini memungkinkan kolaborasi yang lebih efektif antara dokter spesialis dan 

tenaga kesehatan primer, sehingga perawatan yang diberikan kepada pasien menjadi lebih holistik. Dalam 

situasi di mana pasien perlu dirujuk ke fasilitas kesehatan lain, rekam medis yang lengkap dan mudah diakses 

menjadi alat yang penting untuk memastikan kelanjutan perawatan tanpa hambatan (Umoke dkk, 2020). 

Lebih jauh lagi, manajemen rekam medis yang efisien juga berkontribusi pada peningkatan kualitas 

penelitian kesehatan. Data yang tersimpan dalam rekam medis dapat digunakan untuk menganalisis tren 

penyakit, mengevaluasi efektivitas terapi, serta melakukan studi epidemiologi. Informasi yang diperoleh dari 

rekam medis dapat membantu peneliti dalam menemukan pola-pola yang relevan untuk meningkatkan praktik 

medis dan kebijakan kesehatan. Dengan memanfaatkan data rekam medis secara optimal, institusi kesehatan 

dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan sistem kesehatan secara 

keseluruhan (Feleke dkk, 2020). 

Di era digital saat ini, penerapan teknologi informasi dalam manajemen rekam medis semakin krusial. 

Penggunaan sistem rekam medis elektronik (RME) tidak hanya meningkatkan efisiensi pengelolaan data, 

tetapi juga memudahkan analisis dan pelaporan data kesehatan (Nguyen dkk, 2019). RME memungkinkan 

integrasi dengan berbagai aplikasi dan sistem lain yang mendukung pelayanan kesehatan, seperti sistem 

informasi laboratorium, apotek, dan administrasi pasien. Dengan demikian, sistem yang berbasis teknologi ini 

tidak hanya membantu dalam pengelolaan rekam medis, tetapi juga meningkatkan keterhubungan dan 

koordinasi antara berbagai elemen dalam sistem pelayanan kesehatan, sehingga menghasilkan pelayanan yang 

lebih baik bagi pasien. 

Kualitas Pelayanan Medis 

Kualitas pelayanan medis adalah ukuran sejauh mana layanan kesehatan yang diberikan kepada pasien 

dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan dan memberikan manfaat optimal bagi pasien. Parasuraman 

Kalaja, (2023) mendefinisikan kualitas pelayanan sebagai tingkat di mana layanan yang diberikan sesuai 

dengan harapan pelanggan. Dalam konteks puskesmas, kualitas pelayanan medis mencakup berbagai aspek 

seperti ketepatan diagnosis, kecepatan pelayanan, keramahan staf, dan aksesibilitas layanan. 

Menurut Jiang, (2020), kualitas pelayanan medis dapat diukur melalui tiga dimensi utama: struktur, 

proses, dan hasil. Struktur mencakup sumber daya yang tersedia di fasilitas kesehatan, termasuk peralatan 

medis, tenaga kesehatan, dan sistem informasi. Proses mengacu pada bagaimana pelayanan medis diberikan, 

termasuk interaksi antara pasien dan tenaga kesehatan, serta langkah-langkah yang diambil dalam diagnosis 

dan pengobatan. Hasil adalah dampak pelayanan medis terhadap kesehatan pasien, baik secara fisik maupun 

psikologis. 

Kualitas pelayanan medis sangat bergantung pada manajemen yang baik, termasuk dalam hal pengelolaan 

rekam medis. Jika rekam medis dikelola dengan baik, tenaga medis dapat bekerja lebih efisien, menghindari 

kesalahan medis, dan memberikan pelayanan yang lebih tepat sasaran, sehingga meningkatkan kualitas 
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pelayanan secara keseluruhan. 

Menurut Afrashtehfar dkk, (2020), menyatakan bahwa rekam medis memiliki kegunaan yang biasa 

disingkat dengan ALFRED, yaitu: 1) Administration Rekam medis mengandung nilai administrasi karena 

isinya menyangkut tindakan yang diberikan kepada pasien berdasarkan wewenang dan tanggung jawab bagi 

tenaga kesehatan; 2) Legal Rekam medis mengandung nilai hukum karena isinya dapat digunakan sebagai 

jaminan kepastian hukum atas dasar keadilan dalam usaha menegakkan hukum serta bukti untuk menegakkan 

keadilan yang dapat melindungi pasien dan pemberi pelayanan kesehatan terhadap hukum; 3) Financial Rekam 

medis dapat digunakan sebagai bahan untuk menetapkan pembiayaan dalam pelayanan kesehatan di sarana 

kesehatan dan sebagai bukti pembiayaan pasien; 4) Research Rekam medis memiliki nilai penelitian karena 

isinya mengandung data atau informasi sebagai aspek penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang kesehatan; 5) Education Rekam medis mengandung nilai pendidikan karena menyangkut informasi 

tentang perkembangan kronologis pelayanan medis yang dapat dipelajari; 6) Documentation Rekam medis 

mengandung nilai dokumentasi karena merupakan dokumen catatan sejarah medis pasien 

Rekam medis memiliki beberapa manfaat. Pemanfaatan rekam medis yang menyebutkan identitas 

pasien harus mendapatkan persetujuan secara tertulis dari pasien atau ahli warisnya dan harus dijaga 

kerahasiaannya, tetapi untuk keperluan pendidikan dan penelitian tidak diperlukan persetujuan pasien, bila 

dilakukan untuk kepentingan negara (Bahuguna dkk, 2023). Berikut adalah manfaat dari rekam medis: 1) 

Pemeliharaan kesehatan dan pengobatan pasien; 2) Alat bukti dalam proses penegakan hukum, disiplin 

kedokteran dan kedokteran gigi, serta penegakan etika kedokteran dan etika kedokteran gigi; 3) Keperluan 

pendidikan dan penelitian; 4) Dasar pembayaran biaya pelayanan kesehatan; dan 5) Data statistik kesehatan. 

Dengan demikian Rekam medis memiliki berbagai manfaat yang sangat penting dalam pelayanan 

kesehatan. Selain berfungsi sebagai catatan riwayat kesehatan pasien, rekam medis juga memfasilitasi tenaga 

medis dalam memberikan diagnosis yang tepat, merencanakan tindakan medis yang sesuai, serta memantau 

perkembangan kondisi pasien dari waktu ke waktu. Informasi yang tercantum dalam rekam medis mencakup 

data identitas pasien, riwayat penyakit, hasil pemeriksaan, terapi yang pernah diberikan, hingga hasil 

laboratorium. Semua data ini memungkinkan tenaga medis untuk mendapatkan gambaran menyeluruh 

mengenai kondisi kesehatan pasien, sehingga dapat mengambil keputusan medis yang lebih akurat. 

Namun, karena rekam medis mengandung informasi pribadi yang sangat sensitif, pengelolaannya harus 

mematuhi prinsip kerahasiaan yang ketat. Menurut regulasi yang berlaku, setiap pemanfaatan rekam medis 

yang menyebutkan identitas pasien harus mendapatkan persetujuan tertulis dari pasien atau ahli warisnya. Hal 

ini bertujuan untuk melindungi privasi pasien dan mencegah penyalahgunaan informasi yang terkandung 

dalam rekam medis. Selain itu, ketentuan mengenai persetujuan tertulis juga menjamin bahwa pasien memiliki 

kendali penuh terhadap siapa yang boleh mengakses dan menggunakan data medis mereka, khususnya jika 

data tersebut akan digunakan di luar kepentingan medis langsung. 

Namun, untuk keperluan pendidikan dan penelitian, terdapat pengecualian terkait persetujuan pasien. 

Rekam medis dapat digunakan untuk tujuan edukasi dan riset tanpa harus menyebutkan identitas pasien secara 

langsung, sehingga privasi tetap terjaga. Dalam konteks ini, rekam medis memberikan kontribusi besar bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. Data yang diperoleh dari 

rekam medis dapat digunakan oleh peneliti untuk mempelajari tren penyakit, efektivitas terapi, serta 

mengembangkan metode baru dalam perawatan pasien. Dengan demikian, manfaat rekam medis tidak hanya 

terbatas pada pelayanan kesehatan individu, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat 

secara luas. 

Meskipun demikian, dalam penggunaan rekam medis untuk keperluan pendidikan dan penelitian, 

prinsip-prinsip etika dan regulasi harus tetap diperhatikan. Identitas pasien harus disamarkan atau dihilangkan 

untuk menjaga kerahasiaan dan mencegah pelanggaran privasi. Institusi yang memanfaatkan rekam medis 

untuk tujuan tersebut harus memastikan bahwa data digunakan dengan cara yang aman dan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, meskipun rekam medis memiliki manfaat besar dalam dunia pendidikan 

dan penelitian, tetap diperlukan kebijakan yang ketat agar kerahasiaan dan privasi pasien tetap terlindungi. 

Selain itu, rekam medis juga berfungsi sebagai dokumen legal yang penting dalam pelayanan kesehatan. 

Rekam medis dapat menjadi bukti tertulis yang digunakan dalam berbagai situasi hukum, seperti dalam kasus 

malpraktik atau sengketa medis (Kristina dkk, 2021). Dengan adanya rekam medis yang lengkap dan akurat, 

rumah sakit atau puskesmas dapat membuktikan bahwa prosedur medis telah dilakukan sesuai dengan standar 

yang berlaku. Di sisi lain, pasien juga dapat menggunakan rekam medis untuk mendapatkan informasi terkait 

penanganan yang telah mereka terima. Oleh karena itu, penyimpanan rekam medis harus dilakukan dengan 

baik dan sesuai prosedur, mengingat fungsinya yang sangat vital tidak hanya dalam aspek pelayanan medis, 

tetapi juga dalam konteks hukum. 
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Manfaat lain dari rekam medis adalah sebagai alat evaluasi dalam meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan. Data yang terkandung dalam rekam medis dapat dianalisis untuk mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan sistem pelayanan yang ada (Aljumah dkk, 2020). Misalnya, rumah sakit dapat memeriksa data rekam 

medis untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan suatu metode pengobatan atau untuk melihat tren tertentu 

dalam penanganan penyakit (Mahsyar dkk, 2020). Dengan pemanfaatan rekam medis yang baik, manajemen 

rumah sakit atau puskesmas dapat melakukan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan efisiensi pelayanan 

dan memastikan kualitas perawatan yang lebih baik bagi pasien di masa depan. 

Hubungan antara Manajemen Rekam Medis dan Kualitas Pelayanan Medis 

Manajemen rekam medis yang efektif memiliki dampak langsung terhadap kualitas pelayanan medis di 

puskesmas. Rekam medis yang teratur dan mudah diakses memungkinkan tenaga medis untuk mengetahui 

riwayat kesehatan pasien dengan lengkap, yang mempermudah proses diagnosis dan pengambilan keputusan 

klinis. Menurut Santhoshkumar dkk, (2022), penggunaan rekam medis elektronik (RME) dapat meningkatkan 

akurasi diagnosis dan pengobatan, serta mempercepat proses pelayanan kepada pasien. 

Selain itu, pengelolaan rekam medis yang baik juga dapat meminimalkan risiko terjadinya kesalahan 

medis. Rekam medis yang tidak lengkap atau tidak akurat dapat menyebabkan tenaga kesehatan salah dalam 

mendiagnosis atau memberikan obat kepada pasien. Penelitian yang dilakukan oleh Taneja dkk, (2021) 

menunjukkan bahwa manajemen rekam medis yang buruk sering kali menjadi penyebab utama terjadinya 

kesalahan dalam pelayanan medis. 

Lebih lanjut, manajemen rekam medis yang baik juga berperan dalam meningkatkan kepuasan pasien. 

Pasien yang merasa mendapatkan pelayanan medis yang cepat, tepat, dan sesuai dengan kondisi kesehatannya 

cenderung lebih puas dengan pelayanan yang diberikan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Pogorzelska 

dkk, 2022), terdapat korelasi positif antara manajemen rekam medis yang baik dan tingkat kepuasan pasien. 

Manajemen rekam medis memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas pelayanan 

medis, khususnya di puskesmas sebagai pusat pelayanan kesehatan primer. Rekam medis yang dikelola dengan 

baik memungkinkan tenaga kesehatan memiliki akses yang cepat dan mudah terhadap informasi riwayat 

kesehatan pasien, sehingga dapat mengambil keputusan medis yang tepat. Ketepatan informasi ini sangat 

berpengaruh terhadap diagnosis dan penanganan yang diberikan kepada pasien. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Sholeh dkk, 2021), penerapan manajemen rekam medis yang efektif, terutama dengan bantuan 

teknologi seperti rekam medis elektronik (RME), terbukti dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi pelayanan 

medis. 

Kualitas pelayanan medis dapat diukur dari berbagai aspek, seperti ketepatan diagnosis, kecepatan 

penanganan, serta kepuasan pasien. Dalam konteks ini, rekam medis yang terorganisir secara sistematis 

membantu tenaga medis dalam menjalankan fungsinya secara lebih optimal. Ketika informasi kesehatan pasien 

terdokumentasi secara lengkap dan dapat diakses dengan mudah, dokter atau tenaga kesehatan dapat lebih 

cepat memberikan tindakan medis yang sesuai. Hal ini tidak hanya meminimalkan risiko kesalahan medis, 

tetapi juga meningkatkan efektivitas pelayanan. Manajemen rekam medis yang buruk, di sisi lain, dapat 

mengakibatkan penundaan dalam pelayanan, kesalahan diagnosis, atau pemberian terapi yang tidak tepat 

(Miao dkk, 2020). 

Hubungan erat antara manajemen rekam medis dan kualitas pelayanan medis juga tercermin dalam 

kepuasan pasien. Pasien yang merasa mendapatkan perawatan yang sesuai dengan kondisi kesehatan mereka 

dan dalam waktu yang cepat cenderung lebih puas dengan pelayanan yang diberikan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Darimis dkk, (2022) menunjukkan adanya hubungan positif antara rekam medis yang dikelola dengan 

baik dan kepuasan pasien. Pasien yang merasakan pelayanan yang cepat dan akurat cenderung menunjukkan 

tingkat loyalitas yang lebih tinggi terhadap fasilitas kesehatan, dalam hal ini puskesmas. 

Selain itu, rekam medis yang terkelola dengan baik juga mendukung komunikasi antar tenaga medis. 

Informasi kesehatan pasien yang terdokumentasi secara jelas dan akurat memfasilitasi koordinasi antar dokter, 

perawat, dan staf lainnya dalam memberikan perawatan yang komprehensif (Fang dkk, 2019). Hal ini 

berdampak langsung pada peningkatan kualitas pelayanan medis yang lebih koheren dan terkoordinasi, yang 

pada akhirnya berkontribusi terhadap hasil kesehatan yang lebih baik bagi pasien (Ratnasari dkk, 2020). 

Secara keseluruhan, manajemen rekam medis yang efektif merupakan elemen krusial dalam mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan medis. Pengelolaan yang baik tidak hanya membantu tenaga medis dalam 

memberikan perawatan yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan kepuasan pasien, memperkuat komunikasi 

internal di antara staf kesehatan, serta meminimalisir potensi kesalahan medis (Mulugeta dkk, 2019). Oleh 

karena itu, investasi dalam manajemen rekam medis yang lebih baik, baik melalui pelatihan staf maupun 

penggunaan teknologi informasi, adalah langkah strategis yang dapat secara signifikan meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan di puskesmas. 

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             

Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 4 Nomor 4 Tahun 2024 
 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 

 

462 

Puskesmas sebagai Fasilitas Pelayanan Kesehatan Primer 

Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) merupakan fasilitas pelayanan kesehatan primer yang 

memberikan layanan kesehatan secara menyeluruh kepada masyarakat (Febres-Ramos dkk, 2020). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Puskesmas, tugas utama Puskesmas 

meliputi penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang bersifat promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. 

Keempat fungsi ini mencerminkan pendekatan yang holistik, dari upaya pencegahan hingga pengobatan serta 

pemulihan, yang bertujuan menjaga dan meningkatkan kesehatan masyarakat di tingkat lokal (Abdullahi dkk, 

2021). 

Sebagai garda terdepan dalam sistem pelayanan kesehatan di Indonesia, puskesmas memainkan peran 

yang sangat penting dalam mengatasi berbagai tantangan kesehatan, terutama di wilayah-wilayah yang sulit 

dijangkau oleh fasilitas kesehatan yang lebih besar, seperti rumah sakit. Puskesmas tidak hanya menyediakan 

akses yang lebih mudah bagi masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan dasar, tetapi juga berperan 

dalam mendeteksi dini berbagai penyakit serta melakukan tindakan pencegahan. Keberadaan puskesmas 

menjadi kunci dalam pemerataan akses terhadap pelayanan kesehatan di seluruh pelosok Indonesia, terutama 

di daerah terpencil (Rizkha dkk, 2020). 

Dalam pelaksanaannya, puskesmas juga menjadi pusat perencanaan dan pelaksanaan berbagai program 

kesehatan yang berbasis masyarakat. Hal ini mencakup program imunisasi, kesehatan ibu dan anak, 

pengendalian penyakit menular, serta pelayanan gizi (Rukminingsih dkk, 2020). Dengan peran vitalnya dalam 

menjaga kesehatan masyarakat, puskesmas menjadi salah satu elemen penting dalam mencapai tujuan 

pembangunan kesehatan nasional, yakni meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. 

Manajemen rekam medis di puskesmas sering kali menghadapi kendala, terutama terkait dengan 

keterbatasan sumber daya dan infrastruktur teknologi. Sebagian besar puskesmas masih mengandalkan 

pencatatan manual, yang sering kali menimbulkan masalah dalam hal keakuratan, kelengkapan, dan keamanan 

data. Penggunaan rekam medis elektronik masih belum merata di seluruh puskesmas, meskipun teknologi ini 

terbukti dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen data pasien (Yuhana dkk, 2023). 

Sebagai lembaga yang berfokus pada pelayanan kesehatan primer, puskesmas juga memiliki peran 

penting dalam melakukan edukasi dan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat. Upaya promotif dan 

preventif yang dilakukan oleh puskesmas mencakup penyuluhan tentang gaya hidup sehat, kebersihan 

lingkungan, pencegahan penyakit menular, serta peningkatan kesadaran terhadap kesehatan reproduksi dan 

gizi. Puskesmas kerap mengadakan kegiatan penyuluhan kesehatan di sekolah, tempat kerja, serta komunitas 

masyarakat, dengan tujuan menciptakan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga kesehatan. Dengan 

edukasi yang tepat, puskesmas mampu mengurangi risiko terjadinya penyakit di masyarakat dan mendorong 

partisipasi aktif warga dalam menjaga kesehatan mereka (Tripalupi, 2019). 

Selain itu, puskesmas juga berperan sebagai rujukan pertama bagi masyarakat yang membutuhkan 

pelayanan kesehatan lanjutan. Jika ditemukan kasus yang membutuhkan penanganan lebih lanjut atau 

spesialisasi tertentu, puskesmas akan merujuk pasien ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi, seperti rumah 

sakit. Sistem rujukan ini memastikan bahwa pasien mendapatkan penanganan yang sesuai dengan kondisi 

kesehatannya, sambil tetap memanfaatkan layanan kesehatan dasar yang tersedia di puskesmas. Dengan fungsi 

koordinatif ini, puskesmas menjadi penghubung antara masyarakat dan fasilitas kesehatan tingkat lanjut, 

sehingga memastikan seluruh lapisan masyarakat dapat mengakses pelayanan kesehatan yang dibutuhkan 

secara tepat waktu. 

Oleh karena itu, peningkatan manajemen rekam medis di puskesmas merupakan kebutuhan mendesak 

guna meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan primer. Dengan manajemen yang lebih baik, puskesmas 

dapat memberikan pelayanan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan kesehatan masyarakat. 

 

KESIMPULAN  

 Kesimpulannya, manajemen rekam medis yang efektif merupakan komponen kunci dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan medis di puskesmas. Dengan pengelolaan yang terstruktur dan pemanfaatan 

teknologi informasi yang tepat, rekam medis tidak hanya berfungsi sebagai catatan kesehatan, tetapi juga 

sebagai alat penting dalam pengambilan keputusan klinis, kolaborasi antar tenaga medis, dan penelitian 

kesehatan. Oleh karena itu, investasi dalam sistem manajemen rekam medis yang efisien sangat diperlukan 

untuk memastikan pelayanan kesehatan yang optimal dan berkelanjutan bagi masyarakat. 
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